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Abstract. Berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh
siswa dalam pembelajaran abad 21 dan kurikulum 2013. Siswa berketerampilan berpikir
kreatif rendah akan mengalami kesulitan menyelesaikan soal tipe PISA. Media
pembelajaran yang tidak menunjang ketermapilan berpikir kreatif akan membuat
proses belajar mengajar kurang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
multimedia pembelajaran matematika berbasis STEM untuk meningkatkan kreativitas
siswa. Jenis penelitian ini berupa penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini
adalah siswa SMA kelas XII. Instrumen pengumpulan data berupa pedoman observasi
dan pedoman wawancara. Pedoman observasi digunakan untuk mengamati kreativitas
siswa selama proses pembelajaran di dalam kelas. Pedoman wawancara digunakan
untuk mendapatkan informasi dari guru mengenai bahan ajar yang digunakan dan
permasalahan permasalahan dalam pembelajaran. Pedoman wawancara juga digunakan
untuk mendapatkan informasi dari siswa mengenai kesulitannya dalam mempelajari
matematika. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa : siswa mengalami kesulitan
dalam memahami konsep matematika, multimedia pembelajaran matematika yang ada
belum memfasilitasi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, dan
pendekatan STEM dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa multimedia pembelajaran matematika
berpendekatan STEM yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
perlu dikembangkan lebih lanjut.
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1. Pendahuluan

Berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan yang harus di miliki siswa dalam pembelajaran abad
21 dan kurikulum 2013 [1][2]. Kemampuan berpikir kreatif yang baik dapat menurunkan
ketidaksetaraan dan meningkatkan kualitas hidup, kreativitas menjadi hal yang sangat penting untuk
menghadapi masa depan. Sehingga pendidikan harus dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan
kemampuan keterampilan berfikir kreatif [3]. Keterampilan berpikir kreatif juga dibutuhkan siswa
dalam menyelesaikan soal PISA yang merupakan program dari Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD) karena tes yang diformulasikan dalam PISA selalu didasarkan
pada situasi nyata yang mengandung masalah yang harus dipecahkan, penilaian PISA berfokus pada

124



Seminar Nasional Pendidikan Matematika Ahmad Dahlan 2018 ISSN: 2407-7496

penguasaan proses, pemahaman konsep dan kemampuan untuk menerapkannya [1]. Sehingga
pendidikan harus menjadi fasilitas untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Multimedia pembelajaran adalah media pembelajaran alternatif yang sesuai untuk situasi pembelajaran
di kelas dengan strategi pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan untuk memfasilitasi dan
meningkatkan ketertarikan siswa dalam dalam belajar [4][5]. Fungsi multimedia pembelajaran interaktif
dapat menjelaskan konsep yang kompleks dan dinamis dengan lebih jelas, memfasilitasi untuk
mengingat konten dengan mudah dan meningkatkan pemahaman konten topik melalui perspektif siswa
dan membuat siswa lebih tertarik dalam belajar [6]. Multimedia dapat dirancang untuk berfungsi sebagai
alat untuk pembelajaran manusia yang digunakan dalam proses belajar dan mengajar dan diharapkan
dapat menumbuhkan pembelajaran yang lebih dalam pada siswa [7][8][9][10][11].

Saat ini merupakan era sains dan teknologi. Dimana seluk beluk kehidupan manusia tidak dapat
dipisahkan dari sains dan teknologi. Salah satu dasar yang mendukung pengembangan sains dan
teknologi seperti saat ini adalah matematika. UNESCO (2016) dalam websitenya mengatakan bahwa
teknologi dapat berkontribusi pada kebebasan akses ke pendidikan, kesetaraan dalam pendidikan,
pengiriman pembelajaran dan pengajaran yang berkualitas, pengembangan profesional guru dan
manajemen pendidikan yang lebih efisien, pemerintahan dan administrasi [12][13]. STEM (Science,
Technology, Engginering, Mathematics) merupakan pendekatan yang mengintegrasikan sains,
teknologi, tehnik, dan matematika dalam pembelajaran. [14][15][16][17]. Tujuan STEM dalam dunia
pendidikan sejalan dengan tuntutan pendidikan abad 21, yaitu agar peserta didik memiliki literasi sains
dan teknologi nampak dari membaca, menulis, mengamati, serta melakukan sains, serta mampu
mengembangkan kompetensi yang telah dimilikinya untuk diterapkan dalam menghadapi permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari yang terkait bidang ilmu STEM (Bybee, 2013; National STEM Education
Center, 2014) [14]. Pendekatan STEM juga merupakan pendekatan yang sesuai dengan kurikulum 2013.
Melalui pendekatan STEM diharapkan siswa memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, salah
satunya adalah keterampilan berpikir kreatif [15][16].

Berdasarkan paparan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan berpikir kreatif siswa ? bagaimana karakteristik bahan ajar yang digunakan oleh siswa ?
bagaimana kesulitan siswa dalam belajar matematika ?. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan
penelitian ini adalah untuk (1) Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XII di SMA
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, (2) mengetahui karakteristik bahan ajar yang digunakan siswa kelas XII
di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, (3) mengetahui kesulitan siswa dalam belajar matematika siswa
kelas XII di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif dimana
subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII Ipa 4 SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan kepada guru
dan 3 siswa dengan menggunakan pedoman observasi dan wawancara. Setelah diperoleh data, peneliti
melakukan analisis data secara bertahap dalam tiga fase: (1) reduksi data, (2) tampilan data dan (3)
penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Dalam proses ini, tanggapan dari hasil wawancara
dan observasi dideskripsikan dengan cara yang logis dan bermakna. Kemudian, hubungan sebab-akibat
diteliti dan ditarik sebuah kesimpulan. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut :
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Pengumpulan
Data

Wawancara Observasi

Penyajian Reduksi
Data -— Data

Kesimpulan

Gambar 1.1 Alur Penelitian

3. Hasil Penelitian

Multimedia pembelajaran matematika berbasis STEM untuk meningkatkan kreativitas siswa
dirancang berdasarkan deskripsi. mendeskripsikan dimulai dengan menganalisis kreativitas
siswa, analisis bahan ajar, dan analisis kesulitan siswa dalam belajar matematika. Kemampuan
matematis siswa berpikir kreatif dapat dicapai dengan berbagai cara seperti diskusi,
mengerjakan berbagai pertanyaan dengan pilihan ganda atau deskripsi dengan berbagai tingkat
kompleksitas [15]. Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut:
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Tabel 2.1 Ciri-ciri Kemampuan Berfikir Kreatif

Aspek Kriteria

1. Membuat seseorang mampu
mencetuskan banyak gagasan,jawaban,
dan  penyelesaian masalah  atau
peryataan.

2. Dalam menghadapi masalah orang
kreatif mampu memberikan banyak cara
atau pertanyaan.

3. Menghasilkan gagasan,jawaban atau
pertanyaan yang bervariasi.

Berfikir lancar (fluency), Berfikir luwes 4. Mampu melihat masalah dari sudut

(flexibility), Berfikir  Orisinil  (Originality), pandang yang berbeda-beda.

Keterampilan mengelaborasi (elaboration) 5. Siswa langsung mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru tanpa menunggu
perintah

6. Mendorong orang kreatif melahirkan
ungkapan-ungkapan yang baru dan unik,
karena mereka sanggup memikirkan
yang tidak lazim untuk mengugkapkan
dirinya, atau mampu menemukan
kombinasi-kombinasi yang tidak biasa
dari unsur-unsur yang biasa.

7. Siswa berani mempertahankan
pendapatnya dan menerima kritikan.

8. Meningkatkan kemampuan memperkaya
dan mengembangkan suatu gagasan atau
produk.

9. Siswa memberikan detil-detil gambar
agar lebih jelas

[18] [19]. Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif di atas menjadi acuan peneliti dalam membuat
lembar observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 10 Oktober
2018 di kelas XII IPA 4 SMA Muhammadiyah 3 Yokyakarta, terlihat bahwa selama proses
pembelajaran materi materi vektor, terdapat beberapa siswa yang berani bertanya pada guru
tentang hal yang belum dipahami, dan beberapa siswa memilih bertanya pada temannya, serta
ada siswa yang tidak bertanya sama sekali namun ketika ditanya ternyata masih belum
mengerti. Terlihat juga bahwa hanya sedikit siswa yang langsung mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru tanpa menunggu perintah dan banyak siswa yang mudah menyerah ketika
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Ketika mengerjakan soal, semua siswa
menggunakan cara atau langkah-langkah yang persis sama dengan yang dicontohkan oleh guru.
Siswa juga ketika memiliki jawaban yang berbeda dengan teman ia menjadi ragu-ragu dan
akhirnya terpengaruh pada jawaban teman. Dalam menuliskan jawaban juga siswa tidak
memberikan detil-detil gambar agar lebih jelas. Sehingga dari hasil observasi tersebut terlihat
bahwa kreativitas sebagian besar siswa masih rendah.

Multimedia pembelajaran merupakan bagian dari media yang merupakan salah satu sumber
belajar yang mempunyai peranan penting dalam pembelajaran yang didefinisikan sebagai alat
dan material (sistem) yang memiliki kombinasi kata-kata (seperti teks tercetak atau teks lisan),
gambar (seperti ilustrasi, animasi, atau video), dimana dapat tersampaikan melalui komputer,
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smartphone, atau digital lainnya [20][21][22]. Sistem multimedia dapat dilihat pada gambar 1.2
berikut :

MULTIME DIA
SYSTEM

Gambar 1.2 sistem multimedia

STEM dalam dunia pendidikan sejalan dengan tuntutan pendidikan abad 21, yaitu agar peserta
didik memiliki literasi sains dan teknologi nampak dari membaca, menulis, mengamati, serta
melakukan sains, serta mampu mengembangkan kompetensi yang telah dimilikinya untuk
diterapkan dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang terkait bidang
ilmu STEM dapat dilihat pada Tabel 2.2 sebagai berikut :

Tabel 2.2 Penjelasan STEM

STEM Arti

yang melingkupi pelajaran fisika, kimia, geografi, astronomi,

Science dan biologi membahas tentang fenomena alam baik benda hidup
maupun mati.

Technology yaitu berbagai karya cipta manusia yang menjadikan kehidupan
menjadi lebih baik dan mudah

Engineering suatu keterampilan untuk memperoleh dan mengaplikasikan
pengetahuan untuk mendesain dan mengkonstruksikan berbagai
peralatan dan mesin yang berguna bagi kehidupan manusia.

Mathematic yang digunakan untuk meneliti tentang pola, hubungan, dan

interaksi ketiga komponen STEM lainnya

[17].Berdasarkan hasil wawancara dengan guru terkait, sumber belajar yang digunakan oleh
guru untuk siswa kelas XI1 adalah modul yang disusun oleh guru berdasarkan kurikulum tingkat
satuan pendidikan tanpa menggunakan sebuah media atau multimedia tertentu. Namun,
terkadang guru meminta siswa mencari sesuatu dengan menggunakan internet. Guru
mengatakan bahwa modul yang disusun tidak menggunakan pendekatan-pendekatan yang
khusus untuk membuat siswa menemukan sendiri suatu konsep atau mengetahui bagaimana
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suatu konsep bisa terbentuk, karena guru lebih fokus agar siswa fokus pada ujian nasional,
sehingga didalam modul langsung diberikan rumus-rumus umumnya. Sehingga sumber belajar
yang digunakan tidak membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan 3 orang siswa, berdasarkan wawancara yang
dilakukan, sebagian besar siswa mengatakan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam
mempelajari matematika. Siswa merasa sulit untuk memahami materi yang disampaikan,
terutama materi integral, khususnya untuk menentukan luas dan volume. Siswa mengalami
kesulitan dalam menentukan batas-batas daerahnya. Siswa menggunakan sumber belajar lain
selain modul yang digunakan di sekolah, yaitu buku paket ditempat kursus dan juga ada yang
mengikuti les online untuk menambah pemahamannya dalam mempelajari matematika. Dari
hasil wawancara, siswa juga mengatakan bahwa siswa tidak pernah mengerjakan soal-soal yang
ada pada sumber belajar mereka jika tidak ada perintah untuk mengerjakannya, siswa juga lebih
memilih menyerah ketika mendapat kesulitan dalam mengerjakan soal dibanding berusaha
berdiskusi dengan teman atau bertanya pada guru. Dari hasil wawancara diketahui bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi integral dan keterampilan berpikir kreatif
mereka masih rendah dalam mempelajari materi tersebut.

4. Kesimpulan dan Saran

Dari hasil analisis kreativitas siswa, analisis bahan ajar, dan analisis kesulitan siswa dalam belajar
matematika, diperoleh informasi bahwa bahwa kreativitas sebagian besar siswa masih rendah,
Sehingga sumber belajar yang digunakan tidak membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa, serta siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi integral dan
keterampilan berpikir kreatif mereka masih rendah dalam mempelajari materi tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa dibutuhkan pengembangan multimedia pembelajaran matematika berbasis
STEM untuk siswa kelas XII.
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